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Abstrak: Tujuan penelitian ini menganalisis tentang peran agen perubahan dalam mengatasi anak berkasus 

seksualitas melalui pembiasaan karakter. Agen perubahan meliputi agen pendidikan dan agen sosial. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan literature atau kajian pustaka, yang memuat tentang artikel-artikel 

yang relevan dengan agen perubahan, kenakalan remaja, dan pembiasaan karakter, yang diperoleh dari 

berbagai jurnal yang terakreditasi Sinta 6-2. Hasil penelitian ini ditemukan bahwa agen perubahan (1) 

intitusi pendidikan, (2) guru, (3) keluarga, (4) lingkungan, (5) media berperan dalam merubah karakter 

anak. Kesimpulan penelitian ini menunjukkan bahwa agen perubahan berperan sangat besar terhadap 

karakter anak, terutama di sekolah. Melalui pembiasaan karakter baik di sekolah mapun di lingkungan 

sosial, mampu mencapai perubahan karakter bagi anak, terutama pada kasus seksualitas anak.  

 

Kata kunci: agen perubahan; kasus seksualitas anak; pembiasaan karakter 

 

Abstract: The purpose of this study is to analyze the role of change agents in dealing with children with 

sexuality cases through character habituation. Change agents include educational agents and social 

agents. This study uses a literature approach or literature review, which contains articles relevant to agents 

of change, juvenile delinquency, and character habituation, which were obtained from various journals 

accredited by Sinta 6-2. The results of this study found that agents of change (1) educational institutions, 

(2) teachers, (3) families, (4) environment, (5) media play a role in changing children's character. The 

conclusion of this study shows that agents of change play a very large role in the character of children, 

especially in schools. Through habituation of character both at school and in the social environment, it is 

able to achieve character changes for children, especially in the case of child sexuality. 

 

Keywords: agent of change; child sexuality cases; habituation of characters 

 

PENDAHULUAN  

Masa remaja merupakan periode masa rentan, karena dianggap sebagai masa strom dan 

stress tinggi (Santrock, 2007). Remaja usia 13-15 atau masa dalam tingkat SMP dan awal SMA, cenderung 

labil dalam pengelolaan emosi. Sesuai dengan perkembangan  psikologinya,  masa remaja adalah masa 

proses mencari  identitas  diri,  keinginan  untuk  berkencan  atau  ketertarikan  pada  lawan  jenis,  

timbul perasaan   cinta   yang   mendalam, dan  kemampuan berfikir   abstrak   (berkhayal)   

(Laksmiwati, 1999; Widyastuti, 2009) dan masa dorongan seks secara alami karena perubahan 

hormonal (Notoatmodjo, 2007). Hormon-hormon pada masa remaja mulai diproduksi dan 

mempengaruhi organ reproduksi untuk memulai siklus reproduksi serta mempengaruhi terjadinya 
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perubahan (Sarwono, 2011). Selain itu masa remaja sebagai sesuatu masa pencarian hidup seksual 

yang mempunyai bentuk yang definitif karena perpaduan hidup seksual yang banyak bentuknya.  

Masa remaja juga masa untuk mencari sesuatu yang dipandang bernilai, pantas dijunjung 

tinggi, dipuja-puji, maka pada masa ini remaja mengalami kegoncangan batin, sebab dia tidak mau 

lagi memakai sikap dan pedoman yang dulu tetapi dia belum menemukan pedoman yang baru 

(Sumadi, 1993). Maka pada saat ini remaja mengalami kegoncangan yang sangat hebat sehingga 

remaja sering merasa tidak tenang dan ada perasaan melawan dirinya. Pada masa ini remaja rentan 

terhadap pengaruh dari luar baik itu pengaruh yang positif ataupun negatif. Hal ini sesuai dengan 

pendapat Ericson dalam Abin yang menyatakan bahwa masa remaja adalah masa yang sangat kritis 

dan waktu remaja bisa menjadi the best of time dan the worst of time (Abin, 2007). 

Perubahan hormonal tersebut memicu berbagai masalah kenakalan remaja, salah satu 

adalah kasus penyimpangan seksualitas (Pakey, 2016; Susanti & Handoyo, 2015). World Health 

Organization (WHO) tahun 2010, mengatakan bahwa setiap tahun terdapat 210 juta remaja yang 

hamil di wilayah Asia Tenggara, dan diperkirakan  setiap tahun terdapat 4,2 juta aborsi, dan sekitar 

750.000 sampai 1,5 juta terjadi di Indonesia (Soetjiningsih, 2011). Pada tahun 2016 yang dirilis 

Komnas Perempuan menyatakan pada tahun 2015 terjadi kenaikan pemerkosaan sebesar 72% dari 

tahun sebelumnya, yaitu sebanyak 2.399 kasus. 

Beberapa faktor yang mempengaruhi adalah westernisasi (Tilaar, 2009), kemajuan ilmu 

pengetahuan dan teknologi yang berdampak pada tatanan kehidupan saat ini (Jati, 2013), termasuk 

karakter (Mu’in, 2016). Maka dari itu peran komponen pendidikan sangat penting dan berpengaruh 

pada tingkat kenakalan remaja dalam kasus seksual, pendidikan (Setiawan, et al., 2021; Perdana, 

2016; Sidik dan Raharjo, 2018;), stakeholder (Angkwijaya, 2017; Sedyati, 2022), guru (Kholilah, 

et al., 2022; Damayanti, 2022; Agel, et al., 2021). Selain itu peran agen sosial, keluarga (Nono, 

2021; Sondakh, 2014; Andriyani, 2020; Utami & Raharjo, 2021; Hatuwe, 2013), lingkungan 

(Saputro dan Soeharto, 2012; Asih, et al., 2012; Tianingrum dan Nurjannah, 2019; Fitriani dan 

Hastuti, 2016), serta media (Risdalina, 2012; Rahmawati, 2015; Sugiharto, 2019).   

Penelitian ini bertujuan menganalisis tentang peran agen perubahan terhadap kenakalan 

seksual pada anak melalui peran agen perubahan. Agen perubahan memiliki peran sentral dalam 

pembiasaan karakter, baik di sekolah, lingkungan dan keluarga. Seberapa besar peranan agen 

perubahan dijelaskan pada penelitian ini.  

 

METODE PENELITIAN  

Penelitian ini adalah studi literature (literature review). Literature review adalah uraian atau 

deskripsi tentang literature yang relevan dengan bidang atau topik tertentu. Randolf (2009) 

mendefinisikan kajian literature atau kajian pustaka, “ As an information analysis and synthesis, 

focusing on findings and not simply bibliographic citations, summarizing the substance of the 

literature and drawing conclusions from it. Literature dalam penelitian ini tercakup dalam buku-

buku, artikel yang relevan dengan peran agen pendidikan, yaitu stakeholder, guru dan keluarga 

dalam penanganan masalah seksual anak. Analisis data menggunakan tiga tahap (Cronin et al., 

2018) yaitu, pertama menemukan artikel yang relevan dengan kekerasan anak, agen pendidikan, 
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dan agen sosial, artikel diperoleh dari jurnal-jurnal terakreditasi Sinta 6-2; kedua menganalisis 

artikel dengan mengidentifikasi permasalahan tentang masalah seksual anak; dan ketiga 

menemukan asumsi dan argumentasi yang dapat dijadikan temuan dalam penelitian ini.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Agen perubahan yang dimaksud dalam penelitian ini mengacu pada komponen-komponen 

yang terlibat seperti institusi pendidikan, guru, keluarga, lingkungan, media, dan kebijakan yang 

dituangkan dalam atuan perundang-undangan.  

Institusi pendidikan 

Institusi pendidikan adalah tempat menempa manusia bukan hanya memiliki ketrampilan 

hard skill, tetapi juga meliputi ketrampilan soft skill. Sebagaimana tujuan pendidikan yang tersirat 

dalam Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional. Ketrampilan 

yang harus dimiliki siswa di sekolah, meliputi ketrampilan intelektual, ketrampilan sosial, 

ketrampilan manajerial, dan ketrampilan spiritual. Sedangkan outcome dari siswa tersebut adalah 

menciptakan individu yang berakhlak mulia. Pasal 3 dan 4 yang berbunyi sebagai berikut: 

“Pendidikan Nasional berfungsi untuk mengemban kemampuan serta meningkatkan mutu 

kehidupan dan martabat manusia Indonesia dalam rangka upaya mewujudkan tujuan nasional. 

Pendidikan nasional bertujuan mencerdaskan kehidupan bangsa yang mengembangkan manusia 

Indonesia seutuhnya, yaitu manusia yang beriman dan bertakwa terhadap Tuhan Yang Maha Esa, 

dan berbudi pekerti luhur, memiliki pengetahuan dan keterampilan kesehatan jasmani dan rohani, 

kepribadian yang mantap dan mandiri, serta tanggung jawab kemasyarakatan dan kebangsaan.  

Institusi pendidikan didalam berperan dalam mengurangi kekerasan seksual pada anak, 

melalui mata pelajaran yang tercakup dalam kurikulum, seperti pada mata pelajaran pendidikan 

kewarganegaraan (Wulandari & Hodriani, 2019; Juliardi, 2015), pendidikan IPS (Sari, et al., 2015) 

dan bimbingan dan konseling (Syahputra, et al., 2020). Sebagaimana pembelajaran Pendidikan 

Kewarganegaran untuk menyiapkan para siswa kelak sebagai warga masyarakat sekaligus sebagai 

warga negara yang baik (Tambunan, 2017), kepribadian yang mantap dan mandiri serta tanggung 

jawab kemasyarakatan dan kebangsaan (Suharyanto, 2013). Sebagaimana dalam Pendidikan IPS 

dan Bimbingan Konseling, secara umum dapat dikatakan bahwa tujuannya adalah mencetak siswa 

yang memiliki 4K yaitu ketrampilan pengetahuan, ketrampilan sosial, ketrampilan spiritual dan 

ketrampilan manajerial.  

Pada tingkat perguruan tinggi sebagaimana dalam HELTS 2003-2010, perguruan tinggi 

harus memberikan (i) lulusan yang memiliki kecerdasan, bertanggung jawab dan memiliki daya 

saing; (ii) hasil riset yang dapat bermanfaat sebagai inkubator dan berkontribusi untuk 

mengembangkan ilmu pengetahuan dan system ekonomi yang berkelanjutan., serta 

mengintegrasikan teknologi maju untuk memaksimalkan perolehan dan penerapan teknologi 

terkini; (iii) berperan kepada pembangunan masyarakat yang demokratis, beradab, dan terbuka, 

serta memenuhi standar akuntabilitas publik. Dengan demikian bahwa berbagai upaya dari institusi 

pendidikan formal dalam memperhatikan dan ikut berkontribusi pada kasus kekerasan seksual 

adalah pada tataran normatif dalam kurikulum yang bermuatan karakter dan nilai, sedangkan pada 
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perguruan tinggi melalui ciri khas program yang ditawarkan, meskipun dalam tataran normatif, 

karakter sudah tercakup dalam kompetensi pengetahuan. Sedangkan pada bimbingan dan 

konseling, kegiatan-kegiatan yang dilakukan adalah layanan siswa dalam bentuk pembinaan, 

bimbingan dan konseling dari setiap masalah siswa, melalui peningkatan dan pengembangan 

pendidikan karakter.  

 

Guru  

Guru memiliki peran penting membentuk karakter anak menjadi baik. Guru harus banyak 

berusaha agar siswa-siswanya mempunyai sikap yang baik, kecerdasan yang tinggi serta 

keterampilan yang bermanfaat. Lebih jelas dijelaskan bahwa guru adalah agent of change. Intinya 

peran guru adalah membentuk dan menghasilkan generasi yang potensial dan unggul. Untuk dapat 

menjadi agen perubahan di sekolah maka guru harus terampil untuk menggunakan wewenang 

(authority), tanggung jawab (responsibility), hubungan (connections), demonstrasi 

(demonstration), dan profesionalitas (professionalism) (Blake Yancey, 1992).  

Faktor pembiasaan diterapkan oleh guru dalam membelajarkan karakter siswa. Pembiasaan 

karakter akan berdampak terhadap pola pikir dan perilaku anak (Lee, 2013). Siswa dilatih untuk 

belajar mengontrol perilakunya, berempati, membangun hubungan yang baik dengan oranglain, 

menaati aturan yang berlaku, memiliki konsep diri, dan jujur (Berkowitz & Grych, 2000).  

Peran guru sebagai agen perubahan sebagaimana Undang-undang Nomor 14 Tahun 2005 

tentang Guru dan Dosen, bukan saja sebagai agen intelektual, tetapi juga sebagai agen sosial dan 

agen moral. Meskipun sebenarnya tidak secara implisit dijelaskan, tetapi dalam de jure nya, secara 

komprehensif tertuang dalam implementasinya, bahwa tuntutan guru adalah manusia yang 

sempurna, terutama pada guru PAI (Ahmad, et al., 2019; Kholilah, et al., 2022), guru Pkn 

(Wulandari & Hodriani, 2019; Ugel, et al.,2021), guru IPS dan bimbingan konseling (BK).  

 

Keluarga 

Keluarga adalah tempat pertama bagi seorang anak untuk tumbuh dan berkembang. Keluarga 

juga merupakan dasar pembantu utama struktur sosial yang lebih luas, dengan pengertian bahwa 

lembaga lainnya tergantung pada eksistensinya. Agen sosialisasi di keluarga meliputi ayah, ibu, 

saudara kandung, saudara angkat yang belum menikah yang tinggal hidup bersama dalam satu 

rumah. Sedangkan pada masyarakat menganut pada sistem kekerabatan diperluas. Kekerabatan 

diperluas karena meliputi kakek, nenek, paman, bibi, disamping keluarga inti. Di perkotaan yang 

padat penduduknya, sosialisasi dilalkukan oleh orang-orang yang berada diluar anggota kerabat 

biologis anak, misal dengan pengasuh bayi (baby sitter). Menurut Gertrudge Jaeger peranan agen 

sosialisasi dalam sistem keluarga sangat besar karena anak sepenuhnya berada dalam lingkungan 

keluarganya terutama orang tuannya sendiri. Covey menyatakan ada 4 prinsip peranan keluarga 

bagi remaja, yaitu modelling, mentoring, organizing, dan teaching. Selain itu pola asuh keluarga 

memiliki nilai signifikan tinggi (Agustinawati, 2014).  
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Teman pergaulan 

Teman pergaulan pertama kali ditemukan ketika anak mampu berpergian ke rumah. Pada 

awalnya, teman sepergaulan dimaksudkan sebagai kelompok rekreatif, namun dapat memberi 

pengaruh proses soialisasi setelah keluarga. Puncak pengaruhnya pada masa remaja. Kelompok 

bermain lebih banyak berperan dalam membentuk kepribadianseorang individu. Kelompok teman 

sepermainan yang dalam istilah sosiologi dikenal dengan peer group mempakan sarana bagi para 

individu untuk saling terinteraksi dan bersosialisasi. Dalam sebuah kelompok permainan terdapat 

aturan yang berlaku yang disosialisasikan dan harus dipatuhi oleh anggotanya. 

Berbeda pada keluarga yang melibatkan hubungan tidak sederajat seperti perbedaan usia, 

pengalaman, dan peranan. Dalam sosialisasi teman sepergaulan dilakukan dengan cara 

berhubungan dengan orang yang sederajat dengan anak itu sendiri. Jadi anak tersebut bisa 

mempelajari peraturan yang mengatur tentang peranan orang-orang yang kedudukannya sederajat 

dan juga mempelajari nilai-nilai keadilan. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa teman 

pergaulan menjadi penyumbang yang signifikan dalam mempengaruhi karakter anak (Mulyasari, 

2006; Santrock, 2007; Tianingrum & Nurjannah, 2019; Fitriani & Astuti, 2016).  

 

Media massa 

Perkembangan teknologi informasi, baik media suara, media cetak, dan media gambar dapat 

mempengaruhi sikap dan tindakan anggota masyarakat pada umumnya. Melalui media massa 

masyarakat melakukan serangkaian tindakan imitasi, misalnya peniruan gaya hidup. Dengan 

demikian, nilai-nilai dan norma-norma yang disampaikan melalui media tersebut akan tertanam 

dalam kehidupan masyarakat (Florensia, 2010). Yang termasuk pada kelompok ini adalah media 

cetak (seperti koran, majalah, tabloid, surat kabar, dan lain-lain), dan media elektronik (seperti TV, 

internet, radio, video, film, dan lain-lain). Besarnya pengaruh media sangat tergantung pada 

frekuensi dan kualitas pesaan yang disampaikan oleh media tersebut. TV adalah salah satu contoh 

media massa yang berperan sangat penting dalam sosialisasi. Dengan kehadiran TV dalamkeluarga 

atau suatumasyarakat merupakan faktor pendukung dan bisa menjadi faktor penghambat dari suatu 

keluarga dalam menjalankan suatu fungsinya yakni mensosialisasikan anak. Sebagai contoh 

penayangan acara Smack Down di TV diyakini telah menyebabkan penyimpangan perilaku anak-

anak dalm beberapa kasus, dan juga iklan-iklan produk-produk tertentu yang telah 

meningkatkanpola konsumsi dan gaya hidup masyarakat pada umumnya (Azhar, 2009; Sugiyarto, 

2019). 

 

SIMPULAN  

Agen perubahan berperan sangat besar terhadap karakter anak, terutama di sekolah. Melalui 

pembiasaan karakter baik di sekolah maupun di lingkungan sosial, mampu mencapai perubahan 

karakter bagi anak, terutama pada kasus seksualitas anak. Implikasi penelitian ini menunjukkan 

bahwa sinergitas agen perubahan sangat diperlukan untuk membangun karakter yang lebih baik 

bagi anak, baik di sekolah maupun di lingkungan sosial.  
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